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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
 Sistem transliterasi yang digunakan disesuaikan dengan model 

Liberary Congrees dan SKB Mentri Agama dan Mentri Pendidikan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 : 0543/u/1987, kecuali 

pengecualian yang dipandang perlu. 

Huruf Arab Nama Arab Nama  

 Ṭa ط Alif أ

 Ẓa ظ Ba ب

 ain` ع Ta ت

 Gain غ Ṡa ث

 Fa ف Jim ج

 Qaf ق Ḥa ح

 Kaf ك Kha خ

 Lam ل Dal د

 Mim م Żal ذ

 Nun ن Ra ر

 Wau و Zai ز

 Ha ھ Sin س

 Hamzah ء Syin ش

 Ya ي Ṣad ص

 
       

 
Catatan :  

a. Vocal Tunggal (Monoftong) 
(   ditulis jahada ( جحد ) a, misalnya= (Fathah) ( ـَ

b. Vocal Rangkap (Diftong)  
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( ِ )(kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 
c. Vocal Panjang (Maddah)  

(.ُ. و  .) (dhammah dan wau) ditulis Ū. Contoh:(  ُيَقُوْل )  ditulis yaqūlu 
d. Ta Marbuthah( ة ) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/, misalnya :((المطهرة يعة   = الشر 
ditulis al-syariat al-muthaharah. 
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah “h”. Misalnya (  ْطَلْحَة ) ditulis talhah. 
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Misalnya (   ُرَؤْضَة

 .ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ( الأطَْفَال  
e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan tanda( ّ, 
)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang 
sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya(مقدمة,  ditulis (مجدد 
muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 
Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf (ال) transliterasinya adalah /al/, misalnya(. . . .القول) ditulis al-
qaul. 

g. Hamzah 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 
ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab,huruf hamzah menjadi 
alif, misalnya (اليه , امناء , ائمة) ditulis a’immah, ummana’, ilaihi.               
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “ Urutan Wali Dalam Pernikahan (Studi 
Komparatif Ulama Malikiyah dan  Syafi’iyah)” yang disusun oleh Fadhilah 

Maula Al banah NIM 2213020004 Jurusan Perbandingan mazhab. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara Ulama 

Malikiyah dan Syafi’iyah terkaid urutan wali dalam pernikahan. Malikiyah 

menetapkan bahwa posisi anak dan saudara lebih utama dalam hak perwalian 

pernikahan sedangkan Ulama Syafi’iyah menetapkan bahwa posisi ayah dan 

kakek lebih utama dalam hak perwalian. Rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah kenapa terjadi perbedaan pendapat antara Ulama Malikiyah dan 

Syafi’iyah terkait Urutan wali dalam pernikahan. Adapun pertanyaan 

penelitian dalam skripsi ini  1).Apa dalil  yang digunakan Ulama  Malikiyah 

dan Ulama Syafi’iyah terkait urutan wali dalam pernikahan? 2).Apa penyebab 
terjadinya perbedaan pendapat antara Ulama Malikiyah dan Ulam Syafi’iyah 

tentang urutan wali dalam pernikahan? 3). Manakah pendapat yang paling 

rajih terkait urutan wali dalam pernikahan  antara Ulama Malikiyah dan 

Ulama Syafi’iyah? Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan 

metode fiqih muqaranah. Hasil penelitian ini adalah. 1).Menurut Ulama 

Malikiyah anak lebih diutamakan dalam hal perwalian pernikahan 

berdasarkan hadis riwayat Ummu Salamah r.a yang menjelaskan bahwa nabi 

Muhammad SAW memerintahkan anaknya untuk menikahkan ibunya yang 

menunjukkan bahwa anak laki-laki memiliki keabsahan untuk bertindak 

sebagai wali. Hal ini menegaskan bahwa kewalian tidak hanya terbatas pada 

garis keturunan ke atas, seperti ayah atau kakek, tetapi juga dapat berasal dari 
garis keturunan ke bawah selama memenuhi syarat kewalian. Sedangkan 

Ulama Syafi’I berdalil pada Q.S al-Anbiya’ :90 dengan penjelasan wajdul 

dalalahnya yang menjelaskan bahwa anak itu dinisbatkan depada ayah,dan 

anatra kakek dengan saudara Ulama Syafi’I berpendapat bahwa kakek lebih 

didahulukan berdasrkan hadist yang menejelaskan bahwa utamakan yang 

lebih tua. 2). Penyebab perbedaan pendapat anatara Ulama Malikiyah dan 

Ulama Syafi’iyah dalam menentukan urutan perwalinan nikah karena berbeda 

dalam memahami hadis-hadis dan berbeda dalam menilai kedekatan 

kekerabatan antara saudara laki-laki dengan kakek dalam menentukan 

prioritas hak perwalian  3).Pendapat yang paling rajih adalah pendapat Ulama 

Syafi’iyah. Alasannya, Ulam Syafi’iyah berdalil dengan al-Qur’an,Hadits shahih, 
dan qiyas dengan berdalil pada hadits shahih yang menjadi dalil bagi hukum 

‘asl dalam qiyas yang mereka pakai, sebaliknya Ulama Malikiyah juga memiliki 

dalil akan tetapi dalil tersebut tidak sekuat dengan pendapat  Ulama Syafi’iyah. 

 

Kata Kunci : Urutan, Wali, Pernikahan 
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